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ABSTRAK 

 

Ta‘a>ruf merupakan suatu fenomena yang tidak asing lagi muncul di tengah-

tengah masyarakat muslim. Kejadiannya telah ada sejak Islam ada sebagaimana ayat 

al-Qur‘an yang sering terdengar tentang anjurang lita‘a>rafu. akan tetapi kaitannya 

masih bersifat global dan belum terkhususkan kepada arah yang ingin dituju dalam 

konteks “menuju pernikahan”. Perbedaan cara sesuai dengan majunya teknologi juga 

mengusik pemahaman yang hakikat mengenai ta‘a>ruf  itu sendiri. Dalam H{adi>s\nya 

Nabi menyinggung proses yang dilalui dalam proses ber ta‘a>ruf tanpa adanya 

penjelasan yang detail terkait tata caranya. Maka dari itu, penulisan ini bertujuan untuk 

mengungkap pemahaman dan pemaknaan dari H{adi>s\ yang disinggung oleh Nabi 

dengan berdasar kepada pendekatan Ma‘anil Hadis. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini ada dua bagian, yaitu: Pertama, Bagaimana pemahaman h}adi>s\ 

tentang ta‘a>ruf ? Kedua, Bagaimana kontekstualisasi pemahaman Hadis  tentang 

ta‘a>ruf   dan penerapannya yang telah berkembang mengikuti pesatnya perkembangan 

zaman. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan bersifat 

deskriptif-analisis. Pendekatan penelitian ini menggunakan teori Ma’anil Hadis alat 

analisis untuk memaknai Hadis Nabi. Sedang pemerolehan data diambil melalui 

library research (studi kepustakaan). Adapun dari penelitian ini dapat diperoleh hasil 

1) berdasarkan pendekatan historis, Hadis yang menjelaskan mengenai melihat wanita 

saat ta‘a>ruf   dan ingin dinikahi merupakan Hadis yang berstatus s}ah}i>h}. 2) Hadis \ ini 

berisikan anjuran Nabi untuk melihat seseorang yang hendak dinikahi dengan cara yang 

mulia dan penerapannya harus dikaitkan dengan berbagai aspek dan batasan-batasan 

yang membawa kemaslahatan. 3) kontekstualisasi Hadis yang mengatakan bahwa 

H{adi>s\ ini merupakan Hadis yang bersifat lokal dan menyesuaikan adat yang ada pada 

Bangsa Arab ternyata dapat dikompromikan kejadiannya dengan era milenilal ini 

utamanya di Indonesia. 
 

Kata kunci: Hadis, Ta‘a>ruf  , Naz}ar 

 

 

  



 

vii 
 

MOTTO 

 

Tuhanmu tidak Meninggalkanmu dan tidak pula Membencimu 

(Adh-Dhuha:3) 

 

 

Andaikan kamu tahu bagaimana Allah mengatur urusan hidupmu, niscaya kamu akan meleleh 

karena cinta kepada-Nya 

(Ibnu Qayyim al-Jauziyah) 

 

 

“Lakukanlah yang benar walaupun tak ada yang melakukan” 

(Ustadz Minhajuddin) 

 

 

Nalarmu terbatas, sedangkan skenario Allah tak terbatas 

Pikiranmu sempit, sedangkan karunia Allah sangatlah luas 

Maka jangan batasi doamu dengan nalar dan pikiranmu 

(Hitna Bis Sa’adah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ Es titik di atas ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad ṣ es titik dibawah ص

 Dad ḍ de titik dibawah ض
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 Ta ṭ te titik dibawah ط 

 Za ẓ zet titik dibawah ظ 

 Ain …‘… koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 دين متعق  

 ة عد  

Dituli

s 

Dituli

s 

Mutàaqqidīn 
 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah 

 دين متعق  

 ة عد  

Dituli

s 

Dituli

s 

Mutàaqqidīn 
 

`iddah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

IV. Vokal Pendek 

 

  ِ  ̧

  ِ  ́

  ِ  

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

A 

U 

 

V. Vokal Panjang 

 

Fathah + Alif 

 

 جاهلية

Ditulis A 

 

Jāhiliyyah 

Fathah + Ya Mati 

 

 يسعى 

Ditulis A 

 

Yas'ā 

Kasrah + Ya Mati 

 

 كريم 

Ditulis I 

 

Karīm 

Dammah + Wawu Mati 

 

 فروض

Ditulis U 

 

Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

Ditulis Ai 

Bainakum 

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Qaul  قول 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أعدتأأنتم 

 شكرتم   لئن 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A'antu

m 

U'iddat 

La'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 

 القرأن

 

 القياس

Ditulis 

 

Ditulis 

al-Qur'ān 
 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 

 السماء

 

 الشمس

Ditulis 

 

Ditulis 

as-samā 
 

asy-syams 

 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 انفروض ذوي  

 

 السنة   أهل 

Ditulis 

 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 
 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan suatu hubungan permanen antara dua orang yang 

oleh masyarakat diakui akan adanya ikatan sah antar keduanya berdasarkan 

kepada peraturan dan ketentuan pernikahan yang berlaku di daerah tersebut. 

Pernikahan sendiri memiliki banyak keragaman cara dan pelaksanaan sesuai 

dengan adat dan tradisi yang berlaku di masing-masing daerah. 

Pernikahan merupakan suatu proses kehidupan yang tidak bisa dinafikan 

dan dihindarkan dari aktifitas kehidupan masyarakat. Setiap orang tentunya 

memiliki rancangan hidup kedepan yang akan dilalui bersama pasangannya 

masing-masing, maka dari itu proses dalam pencapaian pernikahan yang diimpi-

impikan tentunya harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah dibuat 

sedemikian indahnya oleh agama Islam. Menilik pada perkembangan zaman dan 

banyaknya proses menuju pernikahan yang justru jauh dari apa yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah membuat penulis merasa tertarik untuk mengambil 

tema ta‘a>ruf  sebagai salah satu bagian dari proses mencapai ikatan pernikahan 

yang sakinah mawaddah wa rahmah berdasarkan penelitian yang dilakukan 

secara intens kepada Hadis Nabi. 

Adapun penjelasan mengenai ta‘a>ruf adalah proses untuk saling 

mengenal antar pasangan yang hendak melaksanakan pernikahan dengan 

berdasarkan aturan dan batasan yang ditetapkan dalam syariat. Dalam 

pelaksanaannya, ta‘a>ruf yang sering kita ketahui adalah dengan adanya 

pertemuan, bincang-bincang dan berbagai proses pendekatan yang dianggap 

maklum untuk dilakukan. Pada zaman sekarang, ta‘a>ruf sering disamakan 

dengan adat “pacaran” dimana keduanya adalah dua tindakan yang sama-sama 

mengarah pada pernikahan. Pemakluman terhadap pacaran tentunya sangat 

bertentangan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya.  

Berdasar kepada sumber yang diperoleh dari website yang membahas 

tentang nilai tingginya pergaulan bebas dan pacaran di tengah-tengah 



 

2 
 

masyarakat yang berakibat fatal hingga terjadinya kehamilan di luar adanya 

ikatan pernikahan. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menekankan akan pentingnya pendidikan pergaulan sebelum adanya 

ikatan pernikahan dimana ditemukan lima puluh ribu anak melaksanakan 

pernikahan dini dikarenakan hamil diluar nikah. Berdasarkan data Komnas 

Perempuan, dispensasi perkawinan anak meningkat tujuh kali lipat sejak tahun 

2016. Total permohonan mencapai lima puluh Sembilan ribu tujuh ratus 

Sembilan anak.1 

Sebagai bentuk kepedulian dan kekhawatiran agama dalam menfilter 

agar pergaulan dalam masyarakat lebih terarah dan aman, maka diaturlah proses 

ta‘a>ruf untuk menjembatani lelaki dan perempuan yang ingin memadu kisah 

menuju ikatan yang halal dan sebagai bentuk pencegahan akan semakin marak 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sebagaimana permasalahan di atas. 

Kompilasi hukum Islam merumuskan bahwa untuk mencapai suatu ikatan yang 

baik haruslah dimulai dengan proses dan tata cara yang baik pula. 

Adapun salah satu bentuk aplikasi praktek ta‘a>ruf  dan peminangan yang 

mengikuti kentalnya tradisi pada suatu daerah tertentu yang terkadang juga 

berwujud sebagai adanya bentuk pemaksaan kepada calon yang akan menjalani 

pernikahan. Diantara salah satu bentuk contohnya adalah ketatnya ketentuan 

dan syarat yang dibuat oleh wali sehingga memberatkan salah satu pihak. 

Meskipun dalam hakikinya tidak melulu orang tua bersikap demikian, akan 

tetapi sering ditemui di lapangan bahwa tercegahnya perkawinan seorang anak 

disebabkan karena ketatnya ketentuan tradisi dan lain-lain. Ta‘a>ruf menjadi 

salah satu bentuk proses yang sedikit banyak membantu untuk mengurangi nilai 

tersebut.2 Membangun suatu pernikahan dengan saling mengenal satu sama lain 

yang tentunya dalam batas dan ketentuan Islam dimana jika ada kecocokan 

dipersilahkan untuk dilanjutkan dan boleh dibatalkan jika dianggap kurang atau 

tidak adanya kesesuaian.  

Seiring perkembangan zaman yang memunculkan berbagai tradisi 

sayyi’ah dalam proses menuju arah pernikahan, maka hal ini juga dimanfaatkan 

dalam mengembangkan syariat Islam secara modern. Pada masa Rasulullah 

 
1 https://komnasperempuan.go.id  
2Isnadul Hamdi, Ta’aruf dan Khitbah Sebelum Pernikahan (Jurnal Ilmiah Syariah, 2017), hlm. 45 

https://komnasperempuan.go.id/
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tentunya proses pelaksanaan ta‘a>ruf  dilaksanakan secara sederhana dan sesuai 

dengan teks Hadis yang ada. Maka dengan pesatnya digital, marak kita jumpai 

bahwa proses ta‘a>ruf  tidak hanya dilakukan secara langsung atau adanya liqa’ 

antara pihak laki-laki dan perempuan. Ta‘a>ruf secara online sekarang sudah 

banyak dilakukan dimanapun seperti melalui biro jodoh aplikasi, akun yang 

menjembatani perkenalan dua belah pihak dengan cara menyetorkan CV dan 

syarat-syarat lainnya dengan tahapan sesuai kebijakan tiap pelaksana yang 

menjembati proses tersebut. 

Jika dilihat secara sekilas, hal ini tentunya sangat berbeda jauh dengan 

apa yang dilakukan pada masa Rasulullah. Maka dari itu, proses pengkajian 

terhadap Hadis mengenai ta‘a>ruf  ini menjadi pertanyaan tersendiri utamanya 

bagi penulis. Apakah dapat dikolaborasikan antara ta‘a>ruf  yang ada pada zaman 

Rasulullah dan pada zaman milenial ini yang tentunya disesuaikan dengan 

syarat-syarat tertentu. Maka kajian ini secara spesifik akan dijelaskan dalam 

bab selanjutnya dengan menilik pada kontekstualisasi Hadis dengan dukungan 

pandangan atau pendapat ulama-ulama dan tokoh kontemporer. 

Pernikahan yang dibangun dengan proses ta‘a>ruf juga memiliki 

tantangan tersendiri dimana proses untuk mengenal satu sama lain akan lebih 

membutuhkan waktu dibandingkan dengan mereka yang membangun konsep 

pernikahan dengan proses pacaran. Tantangan ini terkait dengan belum 

mendalamnya pengetahuan masing-masing akan pasangannya. Karena memang 

proses yang dilalui sangatlah singkat sehingga perlunya untuk saling terbuka 

antar satu sama lain. Hal ini yang mungkin menjadi sebab adanya kesulitan pada 

awal-awal pernikahan.3 

Persatuan antar dua insan dalam rumah tangga yang diridhoi oleh Allah 

dan Rasul-Nya tentunya harus sesuai dengan apa yang diajarkan oleh keduanya. 

Sebagaimana dalam Hadis disebutkan: 

ثَنِِ عَاصِمُ بمنُ سُلَيممَانَ هُوَ الَ  ثَ نَا ابمنُ أَبِ زاَئِدَةَ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا أَحْمَدُ بمنُ مَنِيعٍ قاَلَ: حَدَّ وَلُ، عَنم حَدَّ حم
ُغِيرةَِ بمنِ شُعمبَةَ، أنََّهُ  

ُزَنِيِ، عَنم الم
رِ بمنِ عَبمدِ اللََِّّ الم ُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ:  خَطَبَ  بَكم اممرأَةًَ، فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ

نَكُمَا« دَمَ بَ ي م رَى أَنم يُ ؤم هَا، فإَِنَّهُ أَحم لَمَةَ، وَجَابِرٍ، وَأَبِ حُْيَمدٍ،   »انمظرُم إلِيَ م دِ بمنِ مَسم وَفِ البَاب عَنم مَُُمَّ

 
3Fitri Sakinah, Melok Roro Kinanthi, Pengungkapan Diri dan Kepuasan Pernikahan pada Individu yang 

Menikah Melalui Proses Ta’aruf (Jurnal Psikologi Integratif,2018), hlm.31 
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لِ العِلممِ إِلََ هَذَا الَحدِيثِ، وَقاَلُوا: لَ   وَأَبِ هُرَي مرةََ، وَأنََسٍ »هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ« وَقَدم ذَهَبَ بَ عمضُ أَهم
حَاقَ "، وَمَعمنََ قَ وملهِِ:   هَا مَُُرَّمًا، وَهُوَ قَ وملُ أَحْمَدَ، وَإِسم هَا مَا لَمَ يَ رَ مِن م رَى أَنم  بََمسَ أَنم يَ نمظرَُ إلِيَ م »أَحم

نَكُمَا  َوَدَّةُ بَ ي م
رَى أَنم تَدُومَ الم نَكُمَا«، قاَلَ: أَحم  4يُ ؤمدَمَ بَ ي م

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani>‘, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi> Za>̀idah, ia berkata, telah menceritakan 

kepadaku ‘A<shim bin Sulaima>n al-Ahwal dari Bakr bin ‘Abdillah al-Muzani 

dari Al Mugi >rah bin Syu‘bah, Bahwasannya ia pernah meminang seorang 

wanita. Maka Nabi SAW bersabda, "Lihatlah dia terlebih dahulu, karena hal itu 
akan lebih melanggengkan perkawinan antara kalian berdua." Hadis semakna 

diriwayatkan dari Muhammad bin Maslamah, Ja>bir, Abu> Humaid, Anas dan 

Abu> Hurairah. Abu ‘I<sa berkata “Ini merupakan hadis h }asan s}ah}i>h}”. Sebagian 

ulama mengamalkan Hadis ini. Mereka berkata, Tidak mengapa melihat 

kepadanya selama tidak melihat hal-hal (bagian anggota tubuh) yang 

diharamkan. Ini pendapat Ahmad dan Isha>q. Makna perkataan "...lebih 

melanggengkan perkawinan antara kalian berdua." adalah langgengnya kasih 

sayang di antara keduanya." 

Hadis ini menjelaskan bahwa adanya pembolehan untuk melihat 

seperlunya bagi seseorang yang berniat untuk mengkhit}bah. Jadi tahap yang 

dimaksud dalam Hadis di atas tepat jika dianggap sebagai proses ta‘a>ruf. 

Rasulullah memperkenankan untuk melihat kepada calon yang akan dikhit}}bah, 

bahkan hal tersebut dapat melanggengkan adanya kasih sayang antara dua belah 

pihak. Islam sebenarnya sangat longgar dalam mengatur permasalahan 

mengenai langkah-langkah proses menuju pernikahan. Akan tetapi dalam 

proses melihat atau naz}ar ada batasan dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

pelaku dalam hal ini. Jika dikaitkan dengan tradisi pacaran yang telah marak 

dan biasa dilakukan sebagaimana yang telah sedikit disinggung, tentunya sikap 

tersebut sangat bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah 

dalam Hadisnya. 

Dalam kitabnya Fiqh Islam wa Adillatuhu, Prof Wahbah Zuhaily 

mengatakan bahwa seorang lelaki yang hendak mengkhit}bah boleh melihat 

perempuan yang hendak ia khit}bah sebatas wajah dan kedua telapak tangan saja 

sesuai dengan kebutuhan dan pendapat ini adalah pendapat yang diambil oleh 

mayoritas ‘ulama’ fiqih. Adapun sekilas mengenai syarat dan waktu 

diperbolehkannya melihat adalah sebelum melakukan khit}bah dan hendaknya 

dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi dan tanpa pengetahuan dari pihak 

 
4Muhammad bin Isa bin Sauroh bin Musa, Sunan at-Tirmidzi Jilid 3 (Mesir: Syarikah Maktabah,1975), 

hlm.389. 
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perempuan dan keluarganya karena dianggap sebagai bentuk memulyakan 

terhadap keduanya. Akan tetapi, pendapat yang rajih} mengatakan bahwa 

diperbolehkan naz}ar baik ada izin atau tidak dari pihak perempuan selagi tidak 

ada unsur niat untuk menyakiti.5 

Selain dalam Hadis, Allah juga menjelaskan ta‘a>ruf dalam al-Qur’an 

Su>rah al-H{ujura>t ayat 13 Allah berfirman: 

لَ   وَّقَ بَاۤىِٕ شُعُومبًً  وَجَعَلمنٓكُمم  وَّانُ مثٓى  ذكََرٍ  نٓكُمم ميِنم  خَلَقم اِنََّّ  النَّاسُ  يَ ُّهَا  اللَّيِٓ يٰآ عِنمدَ  رَمَكُمم  اكَم اِنَّ  لتَِ عَارَفُ وماۚ  

 ۗ  اِنَّ اللَّيَٓ عَلِيممٌ خَبِيرمٌ   اتَ مقٓىكُمم

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 

Sayyid Qut}b menafsirkan surah al-H{ujura>t ayat 13 bahwa orang-orang 

yang berbeda ras dan warna kulitnya yang berasal dari berbagai daerah dan suku 

bangsa sesungguhnya berasal dari pangkal yang satu. Tentunya Allah memiliki 

tujuan mengapa manusia diciptakan berbeda-beda, yakni agar mereka saling 

mengenal dan memiliki hubungan yang harmonis antar satu sama lain.6 Bukan 

justru sebaliknya yang mana karena adanya perbedaan tersebut justru memicu 

adanya pertikaian dan perpecahan antar satu sama lain. 

Adapun dalam proses saling mengenal dan memahami antar satu sama 

lain harus menjunjung nilai-nilai etika moral yang baik guna mewujudkan dan 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah sebagaimana dalam ayat tersebut 

dijelaskan bahwa yang dinilai berarti di sisi Allah adalah nilai juang dan 

taqwanya dalam berusaha untuk meraih rid}a Allah dan melaksanakan segala 

sesuatu yang diperintahkan dan dicintai oleh Allah juga Rasul-Nya. Sebagai 

khalifah di bumi, manusia diperintahkan untuk selalu berbuat baik, baik kepada 

Allah dan Rasul-Nya tentunya juga kepada sesama makhluk hidup. Ayat ini 

 
5Prof. Wahbah Zuhaily, Fiqih Islam wa Adzillatuhu Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm.35 
6Saiful Anwar, Internalisasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat al-Hujurat ayat 11-13 Menurut Tafsir fi 

Zilal al-Qur’an (JIE:2021), hlm.9 
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juga dapat dipahami bahwa diciptakannya manusia adalah untuk mengenal 

Tuhannya sebagaimana ungkapan ar-Razi dalam tafsirnya.7 

Maka dari itu, kemunculan berbagai persepsi dan masalah baru dalam 

kajian dan praktek ta‘a>ruf  dari zaman Rasulullah hingga zaman dengan digital 

yang sangat pesat ini tentunya memiliki perbedaan dalam menanggapi dan 

menyikapinya. Penelitian ini menfokuskan terhadap kajian makna dan 

pemahaman yang mendalam terhadap ta‘a>ruf  dan mengungkap berbagai 

inovasi cara baru serta solusi dalam menyikapi berbagai permasalahan yang 

muncul berkaitan dengan Hadis Nabi. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah permasalahan yang akan dibahas oleh penulis dan 

dijadikan sebagai batasan dan acuan dalam pembahasan kali ini agar tidak 

terdapat persenjangan dan keluar dari tema yang diambil. Adapun dalam 

penulisan ini akan berfokus pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan dari Hadis tentang Ta‘a>ruf? 

2. Bagaimana pemahaman terhadap Hadis ta‘a>ruf? 

3. Bagaimana kontekstualisasi Hadis ta‘a>ruf  dengan perkembangan zaman? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Meninjau dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

oleh penulis, dapat diambil beberapa simpulan mengenai tujuan dan manfaat 

dilakukannya kajian terhadap tema ini sebagaimana berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis Hadis tentang ta‘a>ruf dari segi kualitas dan kuantitas dengan 

meneliti sanad, matan, rija>l dan penelitian lain yang mengarah pada kredibilitas 

Hadis 

b. Memahami maksud dan kandungan dari Hadis ta‘a>ruf 

c. Memahami kontekstualisasi Hadis tentang ta‘a>ruf. 

d. Mengetahui apa saja bentuk permasalahan yang muncul jika dikaitkan dengan 

Hadis tentang ta‘a>ruf. 

 

 

 
7Ibid, hal.10 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat yang diharapkan oleh penulis agar kiranya tulisan ini menjadi 

tambahan wawasan mengenai ta‘a>ruf  yang sudah memiliki nuansa ragam cara 

yang berbeda dengan zaman Rasulullah. 

b. Diharapkan penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa jurusan Ilmu Hadis 

yang mungkin hendak melakukan penelitian dengan tema yang sama sebagai 

data dan informasi pendukung. 

c. Diharapkan juga penelitian ini dapat bermanfaat bagi para individual yang 

berada dalam tahap ini agar kiranya memperhatikan tata cara dan syarat yang 

telah diatur sebegitu indahnya oleh syariat Islam menurut perspektif Hadis. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti terhadap literatur yang 

telah mengkaji terlebih dahulu dan dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 

arahan bagi peneliti agar penelitian ini dapat lebih maksimal baik dari sisi 

metode dan proses pengumpulan data penelitian ataupun dari hasil dari 

penelitian tersebut. Adapun beberapa literatur yang dijadikan bahan rujukan 

antara lain: 

Pertama, tulisan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses 

Ta‘a>ruf dalam Pembentukan Keluarga Sakinah pada “Rumah Ta‘a>ruf Taman 

Surga” Binaan Ustadz Awan Abdullah yang mana karya ini ditulis oleh Reni 

Nurmawati. Dalam tulisannya, penulis menjelaskan mengenai proses yang 

harus dilakukan oleh seseorang ketika ia memiliki keinginan yang sungguh-

sungguh untuk melaksanakan ikatan pernikahan. Kemudian disinggung sedikit 

mengenai trend zaman yang disebut dengan pacaran oleh anak-anak muda 

zaman sekarang sebagai ajang untuk saling mengenal satu sama lain diikuti 

dengan penekanan bahwa proses ta‘a>ruf adalah konsep pembangun yang 

membawa pernikahan dapat menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah.8 

Kedua, tulisan yang berjudul “Ta‘a>ruf dan Pacaran sebelum Perkawinan 

Studi tentang Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di 

 
8 Reni Nurmawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan Keluarga 

Sakinah pada “Rumah Ta’aruf Taman Surga” Binaan Ustadz Awan Abdullah, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2017. 
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Kecamatan Teluk Segara” oleh Akhidah Simbolan. Dalam penelitiannya, 

penulis melakukan survei pada kecamatan Teluk Segara dimana pada daerah 

tersebut ditemukan kasus beberapa keluarga yang memiliki hubungan keluarga 

yang dianggap kurang harmonis, setelah dilakukan penelitian lebih dalam 

terhadapnya, penulis menemukan informasi bahwa beberapa keluarga yang 

memiliki banyaknya pertikaian dalam rumah tangganya berangkat dari 

hubungan yang disebut pacaran. Jadi penulis menyimpulkan bahwa proses 

pernikahan yang berangkat dari proses pacaran tidak dapat dijadikan suatu 

jaminan akan lebih mengenal pasangan dan membangun keluarga harmonis. 

Karena adanya kasus ini, penulis termotivasi untuk melakukan kajian dan 

penelitian lebih dalam terhadap rumah tangga yang dibangun dengan cara 

ta‘a>ruf  dan cara pacaran.9  

Ketiga, tulisan skripsi yang berjudul Ta‘a>ruf dalam Konteks Modern 

(Telaah Penafsiran Thahir Ibn Asyur dalam QS. Al-Hujurat ayat 13) oleh 

AmarSyahid. Tidak jauh berbeda dengan beberapa sumber yang dikemukakan 

sebelumnya bahwa kajian dan pembahasannya adalah tentang konteks ta‘a>ruf 

zaman milenial yang menyamakan konsep ta‘a>ruf dengan pacaran, dimana 

keduanya dianggap memiliki fungsi yang sama yakni untuk mengenali 

pasangan. Bilamana pada fase pacaran atau ta‘a>ruf ini memiliki kecocokan, 

maka dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya yakni khit}bah dan pernikahan. 

Adapun pembangun larangan yang menjadi kiblat adalah adanya maraknya 

konsumsi tontonan yang memicu hal-hal tersebut seperti film, sinetron, konten 

dan masih banyak lagi. Sebagaimana judulnya, karya ini fokus pada pemahaman 

dan penafsiran ayat al-Qur’an.10 

Keempat. Tulisan serupa yang termuat dalam jurnal IAIN Pare, yakni 

“Ta‘a>ruf dalam Pernikahan; Sebuah Tinjauan Sosiologi” oleh Nuzula Ilhami. 

Dalam jurnal disebutkan bahwa maraknya pergaulan bebas adalah sebab 

merosotnya nilai akhlak yang ada pada zaman milenial ini. Pergaulan bebas 

dianggap sebagai pemakluman di tengah-tengah masyarakat. Dikatakan 

demikian karena penulis telah melakukan survei terhadap beberapa lembaga dan 

 
9 Akhidah Simbolon, Ta’aruf dan Pacaran sebelum Perkawinan Studi tentang Pengaruhnya terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga di Kecamatan Teluk Segara, Skripsi IAIN Bengkulu 2018. 
10 Amarsyahid, Ta’aruf dalam Konteks Modern (Telaah Penafsiran Thahir Ibn Asyur dalam QS. Al-Hujurat 

ayat 13), Skripsi IAIN Palu 2019. 
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masyarakat yang dianggap berkaitan dan dipersentasikan berdasar nilai akurat 

atas banyaknya laporan dan kasus yang terjadi. Fokus kajiannya adalah konsep 

sosial yang ada dalam masyarakat dalam memandang dan menyikapi hal ini. 

Adapun dasar utama yang diambil adalah QS. Al-H{ujura>t ayat 13 dan tidak 

terlalu fokus kepada Hadis Nabi karena memang dianggap tidak ada Hadis yang 

menjelaskan tentang proses yang jelas dalam pelaksanaan ta‘a>ruf.11 

Kelima, skripsi karya Wisnu Wardana tentang “Persepsi dan Praktik 

Ta‘a>ruf sebelum Menikah di Kalangan Aktifis Dakwah PKS Kota Medan”. 

Dalam tulisannya dijelaskan mengenai konsep ta‘a>ruf menurut syariat 

sebagaimana karya-karya sebelumnya, akan tetapi titik perbedaan dalam karya 

ini adalah fokus pada proses ta‘a>ruf  yang dilakukan oleh aktifis dakwah Partai 

Keadilan Sejahtera. Adapun tahapannya bersifat sangat hati-hati dan ketat 

sehingga menarik untuk dikaji karena terjadi di tengah-tengah tuntutan zaman 

yang semakin maju.12 

Dari beberapa literatur dan sumber yang diambil oleh penulis, disini 

penulis tidak menemukan literatur lama yang membahas ta‘a>ruf  dari perspektif 

makna Hadis secara rinci karena memang ta‘a>ruf adalah suatu proses yang 

masuk pada pembahasan fikih sehingga kaitannya lebih erat kearah hukum dan 

sosial masyarakat yang mengalami hal tersebut.  

 

E. Kerangka Teori  

Teori merupakan suatu pendapat yang didasarkan pada suatu penelitian 

dan penemuan yang didukung dengan adanya data dan argumentasi agar suatu 

penelitian dapat teruraikan dengan jelas. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan imu Ma‘a>ni al-Hadis sebagai alat untuk mendalami dan 

membahas tema ini secara rinci dan spesifik. Istilah Ma‘a>ni al-Hadis merupakan 

istilah baru yang muncul dalam studi kontemporer. Dalam berbagai literatur 

kitab Hadis, syarah} Hadis maupun ‘u\lu>m al-Hadis tidak pernah disebutkan 

istilah Ilmu Ma‘a>ni al-Hadis sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri.13 

 
11 Nuzula Ilhami, Ta’aruf dalam Pernikahan; Sebuah Tinjauan Sosiologi, Vol. 12 No.2, Desember 2019: 
12 Wisnu Wardana, Persepsi dan Praktik Ta’aruf sebelum Menikah di Kalangan Aktifis Dakwah PKS Kota 

Medan, Skripsi UIN Sumatera Utara 2021. 
13Dr. Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 

Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press,2016), hlm.5. 
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Ilmu Ma‘a>ni al-Hadis sendiri merupakan ilmu yang mengkaji tentang 

bagaimana memahami Hadis Nabi Saw dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek, mulai dari konteks semantis dan struktur linguistic teks Hadis, konteks 

munculnya Hadis baik mikro ataupun makro, posisi dan kedudukan Nabi serta 

bagaimana menghubungkan teks Hadis masa lalu dengan kekinian sehingga 

dapat mencapai maksud secara tepat tanpa kehilangan relevansinya dengan 

konteks kekinian yang selalu dinamis.14 

Dalam menjelaskan mengenai ma‘a>ni al-Hadis, peneliti mengambil teori 

pendekatan yang dikemukakan oleh Syuhudi Ismail. Syuhudi Ismail 

menawarkan beberapa langkah untuk memaknai Hadis sehingga dapat 

menentukan mana Hadis yang dimaknai secara tekstual dan kontekstual, 

bersifat temporal, lokal maupun universal.15 Adapun pemikiran beliau 

sebagaimana berikut: 

1. Melihat bentuk matan-matan Hadis, Syuhudi Ismail membedakan matan-matan 

Hadis menjadi lima bentuk: 

a. Jawa>mi‘ al-Kalim 

Ungkapan yang singkat namun memiliki makna yang luas. 

b. Bahasa Tams\i>l (perumpamaan) 

Redaksi Hadis berupa perumpamaan sesuatu dengan hal lain yang serupa. 

c. Ungkapan Simbolik 

Matan Hadis yang diungkapkan dengan simbolik 

d. Bahasa Percakapan 

Beberapa Hadis muncul dalam bentuk percakapan atau tanya jawab antara 

Nabi dan sahabat. 

e. Ungkapan Analog (Kesamaan, keserupaan dan perbandingan) 

2. Menghubungkan kandungan Hadis dengan fungsi Nabi. 

Syuhudi Ismail menegaskan bahwa selain memperhatikan redaksi matan, 

upaya untuk memahami teks Hadis dapat dilakukan dengan 

menghubungkannya dengan kedudukan Nabi. 

 

 

 
14Ibid, hlm.6. 
15Sri Handayana, Pemikiran Hadis Syuhudi Ismail Vol. 16, No.2 (Tajdid,2016), hlm.228. 
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3. Petunjuk Hadis dihubungkan dengan latar belakang munculnya suatu Hadis. 

Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa Asba>b al-wuru>d merupakan elemen 

penting yang terkandung dalam suatu Hadis. Pemaparan Syuhudi Ismail terkait 

Asba>b al-Wuru>d dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hadis yang tidak memiliki sebab secara khusus, maksudnya tidak terdapat 

faktor pasti yang melatarbelakangi munculnya Hadis tersebut. 

b. Hadis Nabi yang memiliki sebab khusus atau biasa disebut dengan Asba>b al-

Wuru>d Mikro. Maksudnya adalah sebab-sebab yang menjadi alasan munculnya 

suatu Hadis itu sudah terungkap jelas dalam suatu riwayat. 

c. Hadis yang dilatarbelakangi oleh keadaan yang sedang terjadi atau disebut 

dengan Asba>b al-Wuru>d Makro. Maksudnya kemunculan suatu Hadis didasari 

oleh kondisi atau keadaan sekitar yang sedang terjadi saat Hadis tersebut 

muncul. 

4. Petunjuk Hadis Nabi yang tampak saling bertentangan. Dalam meneliti suatu 

Hadis, terkadang ditemukan Hadis yang terlihat bertentangan, padahal jika 

dirasionalkan bagaimana mungkin dasar hukum yang diperoleh dari satu sumber 

yang sama terjadi pertentangan di dalamnya. Akan tetapi dalam faktanya 

ditemukan beberapa Hadis yang memang terlihat bertentangan. Maka langkah 

yang diambil oleh Syuhudi Ismail dalam menangani problem ini adalah 

sebagaimana yang dilakukan oleh ‘ulama>’ Hadis pada umumnya: 

a. Al-Jam‘u wa At-Taufi>>q 

b. At-Tarji>h} 

c. Naskh wa al-Mansu>kh 

Dalam memahami Hadis sebagaimana yang dikemukakan, Syuhudi Ismail 

menggunakan pendekatan Bahasa, historis dan pendekatan sains.16 Adapun 

tipologi pemahaman Syuhudi Ismail sebagai berikut17: 

a. Temporal 

Sesuatu yang diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan waktu 

tertentu. 

 

 
16Muh. Nasrullah H, Jannatul Husna, Waharjani, Syuhudi Ismail dan Pengembangan Pemikiran Hadis di 

Indonesia: Studi Analisis Konsep Pemahaman Hadis Vol. 8, No. 2, (Jurnal pendidikan,2022), hlm.444. 
17Ibid, hlm.446. 
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b. Lokal 

Adanya perbedaan pemaknaan isi Hadis yang disampaikan oleh Nabi 

karena tempat atau negara yang berbeda sehingga memberikan nuansa khas 

lokal pada pemaknaan terhadap Hadis Nabi 

c. Universal 

Sesuatu yang diartikan sebagai sesuatu yang tidak terikat dengan adanya 

ruang dan waktu. 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian yang dilakukan, tentunya memiliki metode 

tertentu dalam mendeskripsikan objek dari kajian yang akan dibahas. Hal 

tersebut dilakukan agar kajian atau tema yang dibahas lebih sesuai dan terarah. 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagaimana berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kepustakaan (library research).  Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat kualitatif, adapun kualitatif sendiri memiliki banyak pengertian. 

Peneliti mengambil salah satu pengertian yang dikemukakan oleh Bryman yang 

merupakan salah seorang social research methods, beliau mengatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah strategi penelitian yang lebih menekankan pada 

kata-kata daripada pengukuran dengan menggunakan angka dalam 

pengumpulan dan analisa datanya.18 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yakni; 

sumber data primer dan sekunder. Perinciannya sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber yang digunakan oleh penulis sebagai 

sumber rujukan utama dalam meneliti dan menemukan Hadis-hadis yang 

membahas tentang ta‘a>ruf. Adapun yang menjadi data primer adalah kitab-

kitab Hadis primer diantaranya Sunan at-Tirmiz\i>, Musnad Ahmad dan Sunan 

ad-Da>rimi. 

 

 
18 Dr. Tutik Rachmawati, Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif, hlm.9. 
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b. Sumber data sekunder  

Adapun sumber data sekunder adalah beberapa literatur yang berkaitan 

dengan tema pembahasan sehingga dapat menjadi penunjang dalam penulisan 

kali ini. Diantara sumber data sekunder yang menjadi sumber rujukan yakni 

jurnal, artikel, tesis, skripsi-skripsi sebelumnya dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian pembahasan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

b. Mengumpulkan Hadis-Hadis yang menyinggung tentang ta‘a>ruf . 

c. Memilih dan memilah beberapa Hadis saja dari banyaknya Hadis yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. 

d. Menganalisis Hadis-Hadis yang terpilih dari segi sanad dan matannya. 

4. Teknik Penyajian Data 

Setelah dilakukan proses pengumpulan data tentang ta‘a>ruf . selanjutnya 

peneliti menyajikan data tersebut dengan menggunakan deskriptif analisis. 

Deskriptif analisis yakni menjelaskan data yang telah terkumpul dengan teliti, 

lengkap, detail, dan jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca kemudian 

dilanjut dengan menganalisis data yang telah diperoleh tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tersusun, maka 

peneliti membatasi pembahasan dalam pembagian sebagai berikut: 

1. Bab I, yakni pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang 

permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari adanya penelitian, 

tinjauan pustaka yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber referensi 

pendukung juga berisi review studi yang sudah ada lebih dahulu, kemudian 

menjelaskan mengenai kerangka teori yang diambil oleh peneliti, metodologi 

yang digunakan oleh peneliti dan terakhir sistematika yang akan menjadi 

pembahasan fokus peneliti. 

2. Bab II, berisi pembahasan mengenai pemahaman terhadap Hadis tentang ta‘a>ruf  

secara umum, permasalahan yang muncul serta tata cara dan syarat dari proses 

berta‘a>ruf . 
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3. Bab III, berisi pembahasan mengenai telaah terhadap redaksi Hadis yang 

memuat teori ma‘a>ni al-Hadis, takhri>j al-Hadis, I’tibar sanad, rija >l Hadis, 

analisis matan dan penelitian lainnya yang dianggap mendukung peneliti untuk 

menentukan kredibilitas dan kualitas dari Hadis tentang ta‘a>ruf . 

4. Bab IV, berisi pembahasan mengenai pemahaman dan kontekstualisasi dari 

Hadis ta‘a>ruf  dengan teori landasan yang digunakan oleh peneliti. 

5. Bab V, berisi kesimpulan dan saran yang diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar kepada pembahasan mengenai pemahaman, penelitian dan 

kontekstualisasi terhadap Hadis melihat wanita dalam proses ta‘a>ruf ini, penulis 

menyimpulkan beberapa hasil dari pembahasan: 

1. Hadis yang telah diteliti merupakan Hadis yang memiliki kredibilitas shahih 

berdasarkan dari proses takhrij, I‘tiba>r sanad dan penelitian al-jarh} wa at-ta‘di>l 

yang dilakukan terhadap para perawi Hadis. Dalam Hadis ini, muttas}il as-sanad 

terpenuhi, d}abit} dan ‘adl nya perawi terpenuhi serta tidak ditemukannya adanya 

cacat atau syaz} dan ‘illat. 

2. Pemahaman Hadis mengenai melihat wanita dalam proses ta‘a>ruf ini merupakan 

sesuatu yang dianjurkan oleh Nabi guna melanggengkan suatu pernikahan. 

Adapun penerapannya adalah dengan memperhatikan tata cara dan syarat yang 

telah diatur sedemikian rupa dalam bahasan fiqh. 

3. Sebab khusus dari hadis ini adalah sebagaimana yang dikemukakan dalah hadis 

mengenai seorang sahabat yang hendak menikahi seorang wanita dari kalangan 

ans}ar hingga perintah Nabi agar ia melihat wanita yang akan dinikahi tersebut 

agar lebih saling mengenal dan menumbuhkan kasih sayang antar keduanya. 

4. Perwujudan proses ini pada zaman Nabi dilatarbelakangi oleh adat yang ada pada 

bangsa Arab masa itu dengan berdasar pada sebelum dan sesudah datangnya 

ajaran Islam ke negeri Arab. 

5. Penerapan Hadis ini pada era modern sering mendapat penolakan oleh generasi 

milenial yang telah menjadikan pacaran sebagai adat dan sesuatu yang sangat 

lumrah untuk dilakukan sehingga menyampingkan fungsi ta‘a>ruf yang hakikatnya 

untuk menjaga diri setiap orang dari kemudharatan dan fitnah. 

B. Saran 

Dari tulisan ini, penulis berharap agar dapat menjadi tambahan khazanah 

pemahaman bagi siapapun utamanya para pengkaji Hadis-haditn Nabi. Diharapkan 

juga pemahaman yang telah dipaparkan terkait ta’aruf dan tata caranya dapat 

menjadi ilmu praktek bagi siapapun yang membutuhkan. Adapun dalam tulisan ini, 

tentu banyak sekali kekurangan yang ada di dalamnya, hendaknya para pembaca 
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memberikan kritik dan koreksi terkait penulisan, pemaparan materi dan lain 

sebagainya sehingga dapat menjadi motivasi untuk penulis dalam membenahi dan 

memperbaiki kedepannya. 
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